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ABSTRAK 

Papan partikel merupakan salah satu jenis produk komposit atau panel kayu 

yang terbuat dari partikel - partikel kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya, yang 

diikat dengan perekat sintetis atau bahan pengikat lain dan dikempa dengan panas. 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisa perekat hybrid resin epoksi dan 

PVAc yang diperkuat dengan serbuk cangkang telur dengan perbandingan tertentu 

terhadap perubahan sifat mekanis papan partikel, yang menggunakan bambu dan 

kayu sengon sebagai filler. Proses pembuatan spesimen memiliki dua tahap, yaitu 

proses pencampuran dan proses kompaksi. Proses pencampuran dilakukan dengan 

menggunakan hand mixer sebagai alat pengaduk setelah bahan bahan dimasukkan 

ke dalam wadah. Bahan yang digunakan melainkan resin, PVAc, cangkang telur, 

serat bambu, dan serbuk kayu sengon. Proses kompaksi dilakukan menggunakan 

mesin press dingin dengan tekanan 30 bar pada cetakan dengan dimensi 100mm x 

50mm x 20mm. Fraksi volume yang digunakan yaitu antara serbuk cangkang telur 

dan PVAc dengan perbandingan meliputi, cangkang telur 30% : PVAc 25%, 

cangkang telur 25% : PVAc 30%, cangkang telur 20% : PVAc 35%, dan cangkang 

telur 15% : PVAc 40%. Hasil pengujian terbaik terjadi pada spesimen C yang 

menggunakan bahan cangkang telur 25% : PVAc 30% dengan nilai densitas 0,768 

gr/cm3, pengembangan tebal 2,98%, pengujian bending 4,83 N/mm2, dan pengujian 

impak 0,179 J/mm2.  

 

Kata kunci: cangkang telur, PVAc, dan fraksi volume. 
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ABSTRACT 

Particle board is a type of composite product or wood panel made from wood 

particles or other lignocellulosic materials, which are bonded with synthetic 

adhesive or other binding material and pressed with heat. The aim of the research 

is to analyze hybrid epoxy and PVAc resin adhesives reinforced with eggshell 

powder in a certain ratio on changes in the mechanical particle properties of 

boards, which use bamboo and sengon wood as fillers. The specimen making 

process has two stages, namely the mixing process and the compaction process. 

The mixing process is carried out using a hand mixer as a mixing tool after the 

ingredients are put into the container. The materials used include resin, PVAc, 

eggshells, bamboo fiber and sengon wood dust. The compaction process is carried 

out using a cold press machine with a pressure of 30 bar on a mold with dimensions 

of 100mm x 50mm x 20mm. The volume fraction used is between eggshell powder 

and PVAc with comparisons including, 30% eggshell : PVAc 25%, 25% eggshell : 

PVAc 30%, 20% eggshell : PVAc 35%, and 15% eggshell : PVAc 40 %. The best 

test results occurred on specimen C which used 25% eggshell material: PVAc 30% 

with a density value of 0.768 gr/cm3, thickness expansion of 2.98%, bending test of 

4.83 N/mm2, and impact test of 0.179 J/mm2. 

 

Key Word: eggshell, PVAc, and volume fraction. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Permasalahan mengenai ketersediaan bahan baku industri perkayuan 

mendorong penelitian tentang pemanfaatan material berlignoselulosa semakin 

berkembang. Beberapa jenis produk yang telah dikembangkan adalah papan 

serat dan papan partikel. Papan partikel merupakan salah satu jenis produk 

komposit atau panel kayu yang terbuat dari partikel - partikel kayu atau bahan 

berlignoselulosa lainnya, yang diikat dengan perekat sintetis atau bahan 

pengikat lain dan dikempa dengan panas (Muzata, 2015). 

Beberapa jenis kayu yang banyak ditanam di hutan rakyat yaitu sengon 

(Falcataria moluccana) dan jabon (Anthocephalus cadamba). Namun, kayu 

cepat tumbuh ini memiliki kekurangan yaitu tergolong pada kayu yang ringan 

dengan berat jenis rata-rata 0,3-0,5 gr/cm3, dengan kelas awet IV-V dan kelas 

kuat IV-V serta memiliki diameter yang relatif kecil (Pratiwi, 2014). 

Karakteristik kayu sengon dan jabon tersebut tentu perlu dipertimbangkan 

dalam pengolahannya. 

Kebutuhan bahan baku kayu juga dapat ditopang dengan pemanfaatan 

bahan berlignoselulosa lain sebagai alternatif. Salah satu bahan lignoselulosa 

selain kayu yang dapat dimanfaatkan adalah bambu (Sulastiningsih, 2009). 

Selain itu, bambu digolongkan pada jenis cepat tumbuh dengan daur pendek 

dan dapat tumbuh di mana saja, tetapi bambu memiliki diameter yang kecil dan 

variabilitas kerapatan yang tinggi (Febrianto, dkk., 2017). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi papan partikel adalah perbandingan 

komposisi yang tepat antara perekat dan serbuk kayu. Perekat yang dapat 

digunakan dalam proses ini adalah Polyvinyl Acetate (PVAc) dan resin epoksi. 

PVAc ini merupakan polimer yang mempunyai sifat kerekatan yang kuat 

sehingga sering digunakan sebagai bahan dasar pembuatan lem, kain, kertas, 

dan kayu (Kim, dkk 2005). Resin epoksi merupakan salah satu perekat sintetik 

yang banyak digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk untuk membuat 

komposit. PVAc dan resin epoksi sangat tepat digunakan sebagai matriks dalam 
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pembuatan komposit berbasis cangkang telur dan diharapkan memiliki sifat 

yang kuat. (Shedge, dkk., 2008). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan membahas tentang 

pengembangan perekat hybrid. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kekuatan dari bahan komposit yang telah dibuat. Pada penelitian ini akan 

dilakukan studi resin epoksi dan PVAc yang diperkuat dengan partikel 

cangkang telur terhadap perubahan sifat mekanis papan partikel. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang didapat adalah 

bagaimana pengaruh perekat hybrid resin epoksi dan PVAc yang diperkuat 

dengan serbuk cangkang telur terhadap perubahan sifat mekanis papan partikel. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menganalisa perekat hybrid resin epoksi dan PVAc yang diperkuat dengan 

serbuk cangkang telur dengan perbandingan tertentu terhadap perubahan sifat 

mekanis papan partikel, yang menggunakan bambu dan kayu sengon sebagai 

filler. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Dapat menunjang proses pembelajaran mahasiswa di bidang ilmu material. 

2. Memberikan pengetahuan tentang pengembangan material komposit 

bermatriks resin epoksi dan PVAc dengan serbuk cangkang telur. 

3. Sebagai referensi pengembangan material komposit bermatriks non logam 

sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Penguat yang digunakan dalam bentuk serbuk non logam yaitu serbuk 

cangkang telur 

2. Cangkang telur yang digunakan adalah cangkang telur ayam yang berwarna 

coklat. 
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3. Polimer yang digunakan dalam proses ini adalah Polyvinyl Acetate (PVAc) 

dan resin epoksi. 

4. Filler menggunakan partikel bambu dan kayu sengon 

5. Pengujian yang dilakukan adalah pengamatan stabilitas dimensi, impak, dan 

bending. 
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